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INTISARI 

 
 Indonesia merupakan Negara tempat bertemunya tiga lempeng tektonik yakni 

lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, dan lempeng Pasifik. Oleh karena 

pertemuan tiga lempeng tektonik ini Indonesia menjadi negara yang memiliki aktivitas 

vulkanis tinggi. Hal ini menjadi keuntungan bagi Indonesia berupa kandungan mineral 

bahan tambang yang melimpah. 

Bauksit adalah salah satu bahan tambang logam yang umum dijumpai. Bauksit 

merupakan sumber logam aluminium, selain menjadi sumber logam aluminium, 

Alumina (Al2O3) dalam bauksit dapat diproses menjadi tawas atau alum (Al2(SO4)3) 

Alum banyak digunakan pada industry kertas maupun perusahaan pengolahan air 

seperti PDAM dan industry lainnya, menurut data permintaan akan kebutuhan alum 

lima tahun terakhir sangat tinggi baik permintaan dalam maupun luar negeri dan selalu 

meningkat setiap tahunnya terutama permintaan yang datang dari luar negeri. Oleh 

karena itu, tujuan didirikan pabrik ini adalah memproduksi alum untuk memenuhi 

kebutuhan alum yang ada dan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian masyarakat sekitar. 

Pada prarencana alum dari bauksit ini digunakan pengolahan metode Dorr. 

Namun dilakukan modifikasi dengan terlebih dahulu memurnikan kandungan bahan 

yang dimasukkan ke dalam reaktor. Hal ini dikarenakan dengan adanya proses 

pemisahan padatan pengotor dari bahan baku bauksit, produk alum yang diperoleh 

dapat memiliki tingkat kemurnian yang lebih tinggi. 

Prarencana pabrik alum dari bauksit ini memiliki rincian sebagai berikut : 

Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi    : Alum dari Bauksit 

Kapasitas produksi  : 31.000 ton Alum/ tahun 

Hari Kerja Efektif  : 330/tahun 

Waktu Beroperasi   : Tahun 2020 

Bahan baku    : Bauksit dan H2SO4 98% 

Utilitas     : Air  = 32,2307 m3/hari 

     : Listrik = 1667,4879  kW 

     : Steam  = 4631.2945 kg/jam 

Jumlah tenaga kerja   : 111 orang 

Lokasi pabrik : Kawasan Industri Ketapang, Kabupaten 

   Ketapang, 

   Provinsi Kalimantan Barat 

   Tengah 

Luas Pabrik : 82.000 m2 

Analisa ekonomi 

Modal Tetap (FCI)   : Rp242.835.925.086 

Modal Kerja (WCI)   : Rp8.586.181.175 

Biaya Produksi Total (TPC)  : Rp 278.848.868.287 
Rate of Return(ROR) sebelum pajak : 25,15% 

Rate of Return(ROR) sesudah pajak : 18,48% 

Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 tahun 1 bulan 

Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 11 bulan 

Break Event Point (BEP)  : 39,68 % 
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Kelayakan pabrik ini dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu dari segi proses, 

peralatan, lokasi, dan ekonomi. Dengan melihat dari berbagai segi terutama untuk segi 

ekonomi, dimana Rate of Return Investment setelah pajak yaitu 25,15 % lebih besar 

dari suku bunga bank (10%) dan memenuhi nilai mar (Minimum Acceptable Return of 

Investment) yang dipilih untuk pabrik alum yaitu antara 16 – 24%. Oleh sebab itu, 

prarencana pabrik alum dari bauksit layak didirikan secara teknis dan ekonomis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


